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Bia kim - menganahsas ﬂlsafat/1deoiog1
Pancaszla ‘maka jelas menunjukkan bahwa:

Sehzruh bxdang kehidupan- (poleksosbud—-

'.hankam ‘atau ~politik-sosial;  pendidikan-
ekonomi; dan’ agama—sem) dan seluruh bidang
ilmu (kerokhanian, budaya/humaniora, sosial,
alam (sciences) dan teknologi, menurut
Pancasﬂa ‘haruslah dijiwai dan diarahkan oleh
nilai-nilai moral/ablak, baik vang bersumber
dan perkembangan masyarakat maupun dam
agama. Seperti kata Bertrand Russel:
"But man as a ‘social animal is aot only
interested in finding but about the world:
~ one of his tasks is to, act_within it. The
) "'scnent:ﬁc sade is concerned with ends It is
o ma;nly because ‘of his social nature. that
_.man_is faced ‘with _ethical problems
Science can. fell h:r_n_ how certain ends
. .might best be reached, what it cannot tall
is that . he should pursue one end rather
_ than the other o
Most _of the prmapies winch make for
civilized living are this ethical character.
(Wisdom of the West. 1964. P-407-408).
Agama Islam pun diturunkan untuk "mem-
perbaiki. ahlak manusia”. Semua agama sarat
dengan nilai-nilai moral. Demikian pula halnya
dengan budava etnis yang "Bhinneka Tunggal
Ika” sarat pula dengan. nilai-nilai luhur yang

: Emenganut "tujuan - menghalalkan cara” ‘dan
tidak sebaliknya "segala cara dapat dﬁempuh

untuk menghalatkan sujuan®, - -

Karena ”bhinneka”, maka tersusunlah
Pancasila dan UUD 1945 untk "menunggal-
kan - 'bangéa “nilai - dasarnya - ialah: ”hanya
dengan ‘nilai-nilai ‘moral, masyarakat manusia
dan masyarakat ‘bangsa yang beraneka ragam
itu’ "dapat dxpersatukan ‘dan dnntegrasskan
secara manusiawi,

“Sebelum kita béstindak - atau herbuat kxta
wajib bertanya "demi apa?”.” Kalau tindakan
dan ‘perbuatan kita ‘itu adalah demi tujuan
luhur, maka kita pun pasti menemukan cara-
cara {erbalk untuk mencapai tujuan tersebut.
Dalam kehndupan bermasyarakat berbangsa
dan bemegara maka " lujuan-lujuan tersebut
seyogsanyaiah demi pembmaan dan pengem—
bangan masyarakat, bangsa dan negara.

Pancasila sebagaimana dijabarkan di dalam
GBHN, terutama GBHN 1993, menganut
pembangunan - béd{'esmambuﬁgan” “atau
"sustainable deveiopmem” bersikap dan ber-

buat etis/moral tidak hanya dalam penye-

lenggaraan pembangunan untuk mencapai
m;uan bersama, tetapi juga terhadap manusia/
warga negara/masyarakat dan lingkungan
alam. Pembangunan vang terlalu dipaksakan
terhadap  masyarakat (yang berbeda-beda
tahap perkembangannya) akan menimbulkan

peilil direlevansikan déngan Kehidiipan  mo-
dern dan tahap perkembangan masyarakat.
Hak-hak Asasi Manusia sebagaimana yang
tersirat dan tersurat di dalam Pancasila/ UUD
1045/Bhinneka Tunggal Thka adalah "tujuan”
(ends), bukan "cara/jalan” (means). Pancasila

kejutan budaya (karena keberdayaan mereka
belum cukup mencapai daya tahan. yang
tangguh), dan juga terhadap alam yang meng-
alami kerusalan,

Pembangunan itu sendiri pada hakekat
dan kenyatannya adalah perubahan untuk
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atay man of integrity/integrited personality
yang di alas rata-rata, sehingga kata-kata' dan
;Ei'ipersiakunya senantlasa memberdayakan ‘ma-
syarakat dan bangsa “selatu berp:hak kepada

'strateg:snya ‘pembinaan dan pengembangan
‘I hukum nasional,
s ‘ S Pemikianlah Pancasila itu mengandung
. Dengan demlkl_an Pancasxla bask yang .| nilai-nilai moral/ahlak, kemanusnaan (humanis-
-.".-d;}a _arkah ‘didalam “wawasan” Nusantara “me, sustainability). ~Bhinneka Tunggai ‘kal
~maupun di dalam- GBHN 1593, ;elas menganut - naslonahsme musyawarah/demokrasi, hu{mm
' 'pembangunan ‘berwawasan lingkungan hidup | dan keaditan. SRS
dan budaya. Dan wawasan lersebut adalah
wawasan yang  bermoral/berahlak/bernilai. .
Tidak ada yang bebas nilai (value free). Semua | KONSISTENSI, KONTEKSTUALISL.
bidang. ilmu; termasuk - ilmu-ilmu alam dan | AKTUALISASL,
teknologi, mengabd: kepada perwu;udan mEax— ' Setelah: pembangunan berlangsung selama
mla; lohur: e lebih..25 tahun .dan babkan telah .memasuki
- Sudut pandang dan snkap atau ﬁlosoﬁ BjP L, masyaraicat (Eokoh—tokoh masyarakat
Pancas;laxs demikian yang. juga-berkembang termasuk tokoh-tokoh . kelas  menengah, dan
dewasa ini dalam era pasca-modemisme {post- bahkan tokoh-tokoh . elit), kian sadar dan
modemusme) vang membedakanaya dari mo- | Kritis..
dernisme . yang terlampau MengagUng-agung- . Kesadaran dan kontrol masya
kan IPTEK dan materialisme, ... . menghendaki penmgkatan konsistensi, . ko
. Pancasila . .pun. menganut ”Bhinneka tekstualisasi dan. aktualisasi (kemum'an dan
’I‘unggal ika”? (unity.in diversity.atau diversity kekonsekuenan) dalam . proses perwu;udan
in . unity)--yang tidak hanya berlaku.. secara | lujuan. nasional - berdasarkan Pancasxla/UUD
nasional, . tetapi . juga.. global/universal, Dan | 1945, GBHN dan hukum, .
hidup, berciampmg secara damai akan _dapat Dalam .analisa terakhir, moral/ahlak atau
dicapai dengan upaya-upaya perwu;udan nifai- | etika po!eksosbud hankam (politik, ekonom1
nilai moral yang saling hormat menghorrrmn sosial, budaya dan keamanan/ketemban)
keragaman dan perbedaan pendapat dalam | sangat perlu d:{mgkatkan terus sesuai amanat
suasana. demokxatls (iermasuk sikap terbuka GBHN 1993 dan sesuai tahap perkembangan
dan tranSparan berkenaan dengan cara "dan | masyarakat sebagaxmana tessebut di atas.
{u;uan) &, .Dengan _integrilas (keutuhan) moral yang
. Karena . Pancasda sarat dengan mEa1—mla1 tinggi, maka kualitas pembangunan dalam
moral yang_ingin diwyj udkan secdra sustai- | konsistensi, kontekstualisasi dan ak{uahsasznya
nzble, maka penyelenggaraan E(eh:dupan ber- | di segala bidang kehidupan akan me::mgkat

masyarakat berbangsa dan bermegara wapblah pu! secara . sustamable atau ““ber-
membina dan mengembangkan pelaksanaan kesmambungan ' '

hukum nasxonai secara sadar dalam mengabdi ~ Dengan demikian, percepatan pembangun—
pada tu;uan dan kepenmnﬂan bersama/ nasio- | an’ (percepalan pemerataan, percepatan per-
nal yang jangka panjang dan tuhur © | ‘tumbuhan dan peningkatan stabilitas nasional)

Karena itu pula pemnmpm pemimpin | seyogyanya lebih besar dikendalikan “oleh

lan. negan gdatzh orang- | perim baﬁggmperi:mbanpaﬂ morai dan Sus-
orang yang tmgg1 keutuhan-nya tinggi | tainability. - R
mtegmasnya (sntegﬂtas lrala dan perbuatan) Penulis Prof. KMA M. Usop; Mk, 77770
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